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Abstract— Vocational high school is a formal institution in the formation of human 
resources who have the ability in their fields. To achieve success the principals’ must 
havethe competencies applied. Entrepreneurship competency is one of the 
principal’ competencies that must be possessed by the principal. The research 
objective is to find out strategies to increase community participation in the field of 
vocational education through the principals’ entrepreneurial competence.  The 
research method used in the research was a qualitative approach using 
phenomenalogy. From research result,  the principals’ perception of the 
entrepreneurship with the ability of the principals’ in reading and seeing 
developments in the surrounding vocational education environment. The forms of 
principals’ entrepreneurial competencies are the innovation and creativity 
competencies, competence has the nature of hard work, unyielding competence, 
entrepreneurial instint competence, the principals’ efforts to increase community 
participation in vocational education through approaches with all school members 
and the community, involve parentsin coaching students in the academic and non 
academic fields, transparency and accountability in the use of funds,  supporting 
factors for increasing community participation in education are the common 
perception of principals’and the community of the importance of school programs 
related to the student coaching while the inhibiting factor, the public does not fully 
understand the responsibilities of education. 
 
Keywords— Strategy, Community Participation, Entrepreneurship Competence. 
 
Abstrak— Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu lembaga formal dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dibidangnya. 
Untuk mencapai keberhasilan kepala sekolah harus memiliki kopetensi yang di 
terapkan disekolahnya. Kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu 
kompetensi  kepala  sekolah  yang  harus  dimiliki  oleh  kepala  sekolah.  Tujuan 
penelitian untuk mengetahui strategi meningkatkan patisipasi masyarakat dalam 
bidang pendidikan kelujuran melalui kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
fenomenalogi. Dari hasil penelitian, Persepsi kepala sekolah terhadap 
kewirausahaan dengan kemampuan kepala sekolah dalam membaca dan melihat 
perkembangan dilingkungan pendidikan kejuruan disekitarnya, Bentuk-bentuk 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah yaitu kompetensi Inovasi dan 
kreativitas, Kompetensi memiliki sifat kerja keras, kompetensi pantang menyerah, 
kompetensi naluri kewirausahaan, upaya kepala sekolah  dalam  meningkatkan  
partisipasi  masyarakat  dalam  bidang  pendidikan kejuruan melalui  pendekatan 
dengan  seluruh  warga  sekolah  dan  masyarakat, melibatkan orang tua dalam 
pembinaan siswa dibidang akademik maupun non akademik, transparansi dan 
akuntabilitas dalam penggunaan dana, faktor pendukung peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan yaitu persamaan persepsi antara sekolah dan 
masyarakat akan pentingnya program sekolah yang berkaitan dengan pembinaan 
siswa sedangkan faktor penghambatnya, masyarakat belum sepenuhnya paham 
akan tanggung jawab pendidikan. 
 
Kata Kunci— Strategi, partisipasi masyarakat, kompetensi kewirausahaan 
——————————      —————————— 
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PENDAHULUAN                                                                      
Penelitian ini bermula dari menurunnya 
partisipasi masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya ke  sekolah menengah kejuruan 
(SMK). Hal tersebut dilatar belakangi oleh 
meningkatnya jumlah pengangguran yang 
berasal dari lulusan SMK yang tidak kompeten. 
Dikemukakan oleh kepala BPS Suhariyanto 
“tingkat pengangguran terbuka menurut 
pendidikan tidak banyak berubah, bahwa TPT 
paling tinggi masih dari SMK…”(Jakarta, 
6/5/2019).  
Sekolah Menengah kejuruan adalah 
salah satu lembaga formal dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan dibidangnya. Oleh 
karena itu keberhasilan untuk memperoleh 
mutu pendidikan   dapat tercermin dari 
kepemimpinan   yang memiliki kompetensi. 
Kepala sekolah yang berhasil adalah jika ia 
dapat mewujudkan tujuan sekolah yang sudah 
direncanakan bersama warga sekolah. 
Keberhasilan pelaksanaan ke-
pemimpinan kepala sekolah dalam mengelola 
organisasi pendidikan dipengaruhi oleh 
kemampuan manajerial kepala sekolah dalam 
melaksanakan manajemen pendidikan, seperti 
kemampuan melakukan perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), 
pengarahan (acuiting), dan pengawasan 
(controling) terhadap semua operasional 
tingkat satuan pendidikan. Dengan ini kepala 
sekolah diwajibkan  memiliki  kompetensi yang 
dipersyatkan diantaranya adalah kompetensi 
kepribadian, kompetensi manajerial, 
kompetensi  kewirausahaan,  kompetensi    
supervisi,  kompetensi  sosial  (permen diknas 
No. 13 Tahun 2007 ). 
Dari kelima dimensi kompetensi kepala 
sekolah tersebut kompetensi kewirausahaan 
terdiri dari : 1) kompetensi menciptakan inovasi 
yang berguna bagi pengem- bangan sekolah/ 
madrasah; 2) kompetensi bekerja keras untuk 
mencapai keberhasilan sekolah/madrasah; 3) 
kompetensi memiliki motivasi yang kuat untuk 
sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai pemimpin; 4) kompetensi 
pantang menyerah  dan  selalu  mencari  solusi  
terbaik  dalam  menghadapi  kendala  yang 
dihadapi sekolah/madrasah;  5) kompetensi  
memiliki  naluri kewirausahaan dalam 
mengelola kegiatan produksi/jasa 
sekolah/madrasah sebagai sumber belajar 
peserta didik. 
Jadi dengan kompetensi kewira- 
usahaan maka kepala sekolah dapat 
mengembangkan sekolahnya melalui pola-pola 
kewirausahaan. Karena dengan kompetensi 
kewirausahaan dapat memunculkan inovasi-
inovasi baru untuk membentuk sekolah yang 
berprestasi dan bermutu sesuai dengan 
harapan masyarakat dan pemerintah pada 
umumnya, apalagi dengan eraotonomi di 
bidang pendidikan dimana sekolah diberikan 
kewenangan lebih leluasa dalam mengelola 
dan mengembangkan sekolahnya. 
Sejalan dengan pendapat  H.E  Mulyasa  
(2011:197)  bahwa  “Kepala sekolah yang 
memiliki kewirausahaan adalah mereka yang 
mempunyai sikap serta perilaku kreatif dan 
inovatif dalam memimpin dan mengelola 
organisasi sekolah secara efektif, efisien, 
produktif, dan akuntabel”. Oleh karena itu 
sangat tepat jika kepala sekolah dapat 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
309 
mengembangkan kompetensi kewira- 
usahaannya dalam mengelola sekolah. 
Kewirausahaan itu sendiri menurut 
Yuyus Suryana & Kartib Bayu (2010:29) bahwa 
“Kewirausahaan adalah kemampuan 
seseorang dalam mengenali dan mengelola diri 
serta berbagai peluang maupun sumber daya 
sekitarnya secara kreatif untuk menciptakan 
nilai tambah bagi dirinya secara berkelanjutan”. 
Sedangkan menurut Bruce R.Barringer & 
R.Duane Ireland (2006:5) mengatakan 
“Entrepreneuship is the prosess by which 
individuals pursue opportnities without regard 
to resources they currently control”. Diartikan 
bahwa “kewirausahaan adalah proses dimana 
individu mengejar peluang tanpa 
memperhatikan sumber daya yang mereka 
saat ini menguasai”. 
Apabila kepala sekolah dapat 
menerapkan kompetensi kewirausahaan 
dalam mengelola  sekolah  akan  membawa  
dampak  yang  positif  terhadap  peningkatan 
mutu sekolah.  Namun  pada  kenyataannya  
masih  banyak  kepala  sekolah  yang belum 
menerapkan kewirausahaan secara optimal, 
sehingga sekolah yang dipimpinnya kurang 
berkembang di bidang akademik maupun 
nonakademik. 
Strategi kepala sekolah dalam 
menerapkan kompetensi kewirausahaan 
dibidang pendidikan diperlukan partisipasi dari 
seluruh warga sekolah, komite sekolah, orang 
tua siswa, masyarakat dan instansi terkait 
apalagi yang berhubungan dengan 
pendanaan. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 46 ayat 1 
bahwa pendanaan pendidikan menjadi 
tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
pemerintah daerah dan masyarakat. 
Jika dihubungkan dengan otonomi 
daerah, dimana setiap sekolah diberikan 
kewenangan untuk mengelola sekolahnya 
lebih leluasa, maka pihak yang mengetahui 
potensi dan sumber daya yang ada di 
lingkungan sekolah adalah kepala sekolah dan 
warga sekolah, yang kemudian dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
organisasi yang dipimpinnya  dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan bersama, dengan 
bantuan dari seluruh stakeholder. 
Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan kesiapan yang matang mulai dari 
sumber daya manusianya maupun infra 
struktur pendukungnya. Dengan adanya 
pembenahan pada kurikulum sekolah kejuruan 
pemerintah sangat komitmen terhadap   
pendidikan kejuruan saat ini, karena 
pendidikan merupakan aset yang sangat 
penting bagi kehidupan bangsa dimasa 
mendatang. Sehingga pemerintah   melalui 
berbagai upaya dalam meningkatkan 
pengelolaan pendidikan, mulai dari perluasan  
akses  dibidang pendidikan  maupun 
melengkapi sarana dan prasarana pendidikan  
yang diperlukan. Hal ini sejalan dengan Pasal 
50 ayat (4) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa Pemerintah Daerah Provinsi melakukan 
koordinasi atas penyelenggaraan pendidikan, 
pengem- bangan tenaga kependidikan, dan 
penyediaan fasilitas penyelenggaraan 
pendidikan lintas daerah Kabupaten/Kota 
untuk tingkat pendidikan kejuruan. 
Kepala sekolah kejuruan diwajibkan 
untuk mengembangkan kompetensi yang 
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dimilikinya agar dalam mengelola sekolah 
dapat berhasil secara maksimal. Hal ini karena 
kepemimpinan (leadership) adalah salah satu 
cara pemimpin (leader) dalam mempengaruhi, 
mengarahkan, mendorong  orang lain atau 
anggota organisasi untuk secara sukarela mau 
berjuang guna mencapai tujuan organisasi 
secara maksimal. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Gary Yukl (2010:217) bahwa 
“influence tactic is the type of behavior used 
intentionally to influence the attitudes and 
behavior of another person”. Yang diartikan 
bahwa strategi mempengaruhi adalah jenis 
perilaku yang digunakan sengaja untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain. 
Disinilah kompetensi kewirausahaan berbicara, 
bagaimana kepala sekolah berinovasi dan 
berkreatifitas mempengaruhi orang lain agar 
mau bekerja secara maksimal sesuai dengan 
jobnya masing-masing tanpa adanya tekanan 
dan paksaan untuk mencapai tujuan. 
Disamping itu bagaimana kepala sekolah dapat 
mendorong partisipasi masyarakat dalam 
mendukung kegiatan sekolah  kearah 
peningkatan kualitas dan mutu pendidikan. 
Dukungan   dan partisipasi tersebut dapat 
diberikan oleh masyarakat ini tergantung pada 
bagaimana kepala sekolah   memberikan 
motivasi dan dorongan pada masyarakat 
dalam menjalin kerjasama.  Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
Pasal 54 ayat 1 menyatakan bahwa peran serta 
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran 
serta perseorangan, kelompok, keluarga, 
organisasi profesi, pengusaha dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. 
Selanjutnya Hadari Nawawi dalam Dadi 
Permadi dan Daeng Arifin (2010:23) 
mengatakan bahwa “Partisipasi masyarakat 
adalah rangkaian kegiatan organisasi/instansi 
untuk meciptakan hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu, 
agar meciptakan dukungan terhadap efisiensi 
dan efektivitas pelaksanaan kerja secara sadar 
dan sukarela” 
Dalam Kepmendiknas Nomor : 044/U/ 
2002 menyebutkan bahwa guna melaksanakan 
amanah pendidikan yang begitu strategis 
dilingkungan sekolah perlu dibantu oleh komite 
sekolah yang merupakan representasi dari 
unsur masyarakat yang terdiri dari : Orang tua 
/ Wali peserta didik, Tokoh masyarakat, Tokoh 
Pendidikan, Dunia Usaha/Industri, Organisasi 
Profesi Tenaga Pendidikan, Wali Alumni  dan  
Wakil  Peserta  didik.  Jadi  partisipasi  
masyarakat  dalam  bidang pendidikan adalah 
serangkaian kegiatan organisasi pendidikan 
dalam menciptakan hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat baik secara perorangan 
maupun kelompok sehingga mau bekerja 
secara sadar dan sukarela terlibat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Menurut James P. Spradley (1980:59) 
“Pasisive Participation ispresent at the scene of 
action but does not participate or interact with 
other popeople to eny great extent”. partisisai 
pasif adalah seseorang yang hadir di tempat 
terjadinya kegiatan tetapi  tidak  berpartisipasi  
atau  berinteraksi  dengan  orang  lain  dalam  
kegiatan tersebut. Jadi bentuk partisipasi pasif 
yang dilakukan oleh masyarakat terhadap 
pendidikan seperti ikut berperan dalam 
mengawasi jalanya program sekolah dari luar 
sekolah dan memberikan bantuan pembiayaan 
pendidikan yang diperlukan sekolah guna 
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menunjang kegiatan sekolah yang 
pendanaannya diluar tanggungan pemerintah 
untuk mewujudkan kualitas dan mutu 
pendidikan yang diharapkan. 
Sedangkan partisipasi aktif menurut 
James P Spradley (1980:60) “ The 
activeparticipant seeks to do what other people 
are doing, not merely to gain acceptance,  but  
to  more  fully  learn  the  cultural  rules  for  
behavior  active participation begins with 
observation”. Artinya partisipasi aktif berusaha 
untuk melakukan apa yang orang lain lakukan, 
bukan hanya untuk mendapatkan penerimaan, 
tetapi  untuk  lebih  mempelajari aturan-aturan 
budaya untuk  perilaku partisipasi aktif dimulai 
dengan observasi”  
Bentuk-bentuk partisipasi aktif yang 
diberikan oleh masyarakat yaitu: 1) keterlibatan 
orang tua dalam pembinaan olah raga dan 
seni; 2) keterlibatan orang tua dalam 
pembiayaan secara spontan maupun secara 
terprogram; 3) keterlibatan orang tua  dalam  
pengawasan  dan  evaluasi  program  sekolah.  
Akan tetapi  masih banyak masyarakat yang 
belum ikut berpartisipasi terhadap bidang 
pendidikan, apalagi dengan adanya pendidikan 
gratis, seakan-akan orang tua sudah 
menitipkan anaknya di sekolah sudah cukup, 
artinya orang tua percaya sepenuhnya 
terhadap sekolah tanpa adanya kontrol dari 
orang tua. 
Berdasarkan data di atas maka penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang 
Strategi Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 
di Bidang Pendidikan Kejuruan Melalui 
Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah 
pada SMK Negeri 1 Keluang. Beberapa aspek 
penelitian ini adalah: bagaimana persepsi 
kepala sekolah  terhadap kewirausahaan  
dibidang   pendidikan kejuruan,  bentuk - 
bentuk  kompetensi  kewirausahaan kepala 
sekolah, strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat, dan 
faktor-faktor pendukung dan penghambat 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
dibidang pendidikan kejuruan. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk 
mengetahui persepsi kepala sekolah terhadap  
kompetensi  kewirausahaan  dibidang  
pendidikan kejuruan  di  SMK  Negeri  1 
Keluang; 2). Untuk mengetahui bentuk-bentuk 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah  
dalam  bidang  pendidikan kejuruan di  SMK  
Negeri  1  Keluang;  3)  Untuk mengetahui 
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam bidang 
pendidikan kejuruan melalui kompetensi 
kewirausahaannya;  4). Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat di bidang pendidikan kejuruan di 
SMK Negeri 1 Keluang. 
Manfaat penelitian ini dengan  strategi 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
bidang pendidikan kejuruan melalui 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, 
diharapkan sebagai kajian dalam 
mengembangkan kompetensi kewirausahaan 
kepala sekolah kejuruan. Selanjutnya hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
memahami kompetensi kewirausahaan kepala 
sekolah sebagai salah satu strategi untuk 
meningkatkan profesionalisme kepala sekolah. 
Manfaat bagi peneliti memberikan 
pengetahuan yang bermanfaat dalam 
memahami secara mendalam mengenai 
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proses  dan  berbagai  upaya  pemecahan  
masalah  secara  empiris  yang  didukung 
dengan teori, yang pada akhirnya dapat 
memberikan pola pikir yang terstruktur dalam 
memecahkan  suatu  masalah.  Bagi  kepala  
sekolah  kejuruan dengan  penelitian  ini  dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan kompetensi kewirausahaan 
kepala sekolah. Bagi Dinas Pendidikan, 
sebagai masukan dalam meningkatkan 
profesionalisme kepala sekolah terutama pada 
bidang kewirausahaan. Bagi sekolah hasil 
penelitian ini menjadi masukan bagi sekolah, 
sebagai sumber informasi dalam mendalami 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah 
kejuruan. Bagi para peneliti selanjutnya, 
sebagai salah satu bahan kajian terutama 
menyangkut kompetensi kewirausahaan 
kepala sekolah dalam bidang pendidikan 
kejuruan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenalogi, 
karena peneliti  ingin mengungkapkan  
peristiwa  dan pengalaman  seseorang  yang 
berkaitan terhadap orang-orang dalam situasi 
tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sudarwan Danim (2002:52) bahwa “tujuan 
penelitian fenomenalogikal adalah 
menjelaskan pengalaman-pengalaman apa 
yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, 
termasuk interaksi dengan orang lain”. 
Dengan  pendekatan   di   atas,  maka  
penelitian  menfokuskan  pada strategi 
meningkatkan partisipasi masyarakat di bidang 
pendidikan kejuruan melalui kompetensi 
kewirausahaan kepala sekolah pada SMK 
Negeri 1 Keluang. Jadi peneliti berusaha  
merangkum strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 
bidang pendidikan kejuruan khususnya melalui 
kompetensi kewirausahaan yang dikiliku 
kepala sekolah. 
Memperhatikan objek dari fokus 
penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
yang bersifat analisis kualitatif. Dalam 
penelitian ini sering menggunakan logika, baik 
deduktif maupun induktif. Hal ini sejalan 
dengan pendapat  Lexy J. Moleong (2011:3) 
mengatakan bahwa “ penelitian kualitatif  
adalah  penelitian  yang  tidak  mengadakan  
perhitungan”.  Sedangkan Djam’an Satori dan 
Aan Komariah (2010:28) mengatakan bahwa 
“penelitian kualitatif bersifat deskriptif” 
sehingga mendeskripsikan berarti 
menggambarkan apa, mengapa, dan 
bagaimana sesuatu terjadi. 
Dengan demikian jenis penelitian ini, 
peneliti berusaha mencari data-data dari 
informan yang bersifat deskriptif dari kejadian-
kejadian yang dilakukan obyek penelitian 
berupa kata-kata atau ungkapan dari subyek 
penelitia, baik itu kata-kata berupa lisan 
maupun tulisan. 
Data diperoleh melalui wawancara 
mendalam dengan informan, observasi dan 
studi dokumentasi yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 1 Keluang. Langkah- langkah dilakukan 
oleh peneliti yaitu terjun langsung ke lapangan 
mempelajari suatu proses atau kejadian-
kejadian secara alami, mencatat, 
menganalisis, menafsirkan dan menyimpulkan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 
(2009:3) bahwa “metode kualitatif  digunakan  
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untuk  mendapatkan  data  yang  medalam  dan  
mengandung makna yang sebenarnya, data 
yang pasti dan merupakan suatu nilai di balik 
data yang tampak”. 
Untuk memperoleh data yang diinginkan 
maka dari responden yang  sudah  ditentukan  
maka  peneliti  melakukan  dengan  wawancara  
langsung dengan informan, observasi 
partisipan, dan studi dokumentasi. Wawancara 
langsung dimaksudkan untuk memperoleh 
informasi  yang natural atau apadanya, 
obervasi untuk melengkapi informasi yang 
diperoleh, sedangkan studi dokumentasi untuk 
menguatkan informasi dan hasil observasi. 
Teknik pengumpulan data yang benar 
akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Dengan 
demikian, informasi yang ingin diperoleh 
menentukan jenis dan teknik   pengumpulan 
data yang dipakai. Peneliti mencatat semua 
data secara obyektif dan apa adanya dari hasil: 
1) observasi, 2) wawancara, dan 3) studi 
dokumentasi. Sugiyono (2009:147) bahwa 
“dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan 
data yang utama adalah observasi partisipant, 
wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan 
gabungan ketiganya atau trianggulasi”. 
Teknik analisis data menggunakan model 
strategi analisis deskriptif, peneliti mencoba 
menggambarkan subjek penelitian didalam 
keseluruhan tingkah laku, yaitu tingkah laku itu 
sendiri beserta hal-hal yang disekelilingnya, 
hubungan antara tingkah laku degan riwayat 
timbulnya tingkah laku, demikian pula lain-lain 
hal yang berkaitan dengan tingkah laku 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen  
(2007: 159) yang mengatakan bahwa “ data 
analysis is the process of systematically 
searching and arranging the interciew 
trancripts, fieldnotes, and other materials the 
your accumulate to enable you to come up with 
fidings”. Artinya analisis data adalah proses 
yang sistematik membagi dan merangkai dari 
hasil wawancara, catatan lapanan, dan 
berbagai material yang dikumpulkan 
memungkinkan sambil menunggu data yang 
didapat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data dan hasil pembahasan 
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) 
Persepsi kepala SMK Negeri 1 Keluang 
terhadap kewirausahaan dibidang pendidikan 
kejuruan sudah baik, dengan kemampuan 
kepala sekolah dalam membaca dan menelaah 
perkembangan dilingkungan pendidikan 
disekitarnya, dan membuat program inovasi 
dalam pengelolaan dan pengembangan 
sekolah. Namun akan lebih baik lagi jika 
persepsi kepala sekolah terhadap 
kewirausahaan dalam bidang pendidikan sama 
dengan persepsi masyarakat. 2) Bentuk 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah; (a) 
Kompetensi menciptakan inovasi untuk 
perkembangan sekolah sudah baik, namun 
program inovasi yang dilakukan kepala sekolah 
masih ada yang belum terprogram dan 
terlaksana. (b) Kompetensi bekerja keras untuk 
keberhasilan sekolah sudah ditunjukan oleh 
kepala sekolah, dengan seringnya kepala 
sekolah menyelesaikan tugasnya diluar jam 
kerja, keikut sertaan kepala sekolah dalam 
mendampingi siswa saat mengikuti 
perlombaan, keikut sertaan kepala sekolah 
dalam kegiatan yang melibatkan guru atau staf 
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TU dengan tugas yang diberikannya. (c) 
Kompetensi memiliki motivasi yang kuat untuk 
sukses sudah baik, hal ini ditunjukan dengan 
banyaknya prestasi yang diperoleh peserta 
didik,  dari  hasil  itu  maka  dapat memotivasi 
seluruh warga sekolah agar berprestasi. (d) 
Kompetensi pantang menyerah dan selalu 
mencari solusi terbaik dalam menghadapi 
kendala sudah baik, sehingga terlihat 
keharmonisan dan kondusifnya situasi sekolah 
yang pada akhirnya sekolah ini dapat 
berprestasi; 3). Kompetensi memiliki naluri 
kewirausahaan sudah baik, karena kepala 
sekolah sudah melakukan berbagai inovasi, 
kreatifitas, kerja keras, dan pantang menyerah 
dalam mengelola sekolah, namun inovasi yang 
dilakukan kepala sekolah masih ada yang 
belum terprogram dan terlaksana; 4). Upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan melalui 
pendekatan dengan seluruh warga sekolah 
dan masyarakat (orang tua siswa), melibatkan 
orang tua siswa dalam pembinaan siswa 
dibidang akademik dan non akademik, 
transparansi dan akuntabilitas dalam 
penggunaan dana; 5). Faktor yang mendukung 
meningkatan partisipasi masyarakat dalam 
bidang pendidikan yaitu persamaan persepsi 
antara sekolah dan masyarakat akan 
pentingnya program sekolah yang berkaitan 
dengan pembinaan siswa, sedangkan faktor 
penghambatnya masyarakat belum 
sepenuhnya paham akan tanggung jawab 
pendidikan. 
Persepsi adalah suatu proses yang 
ditempuh individu untuk mengorganisaskan 
dan menafsirkan kesan-kesan indra 
mereka bagi lingkungan mereka (Veithzal Rivai 
& Dedi Mulyadi, 2010:236). Persepsi kepala 
sekolah terhadap kompetensi kewirausahaan 
kepala sekolah merupakan bentuk  
kemampuan kepala sekolah dalam 
menafsirkan   dan   melihat   situasi   yang   ada   
disekitarnya   khususnya   dibidang pendidikan 
dengan memahami sumberdaya yang dimiliki 
sekolah, baik dari segi sarana dan prasarana 
maupun dari sumber daya manusianya, 
kemudian membuat berbagai terobosan baik 
dalam bidang pembinaan dan pemberian 
motivasi kepada warga sekolah agar 
berpresasi. 
Inovasi pendidikan yaitu suatu proses 
menemukan dan menerapkan sesuatu yang 
baru ke dalam situasi yang baru. Berdasarkan 
hasil temuan penelitian bahwa kepala sekolah 
sudah melakukan berbagai inovasi dalam 
pengelolaan sekolah inovasi tersebut yaitu : 1) 
untuk mencapai prestasi siswa dibidang 
akademik siswa di kelompokan menjadi dua, 
untuk siswa yang memiliki kemampuan lebih 
diberi bimbingan khusus, sedangkan untuk 
siswa yang megalami kesulitan dalam belajar 
program yang dibuat untuk menyamakan 
kemampuan siswa dengan siswa yang lain; 
2) dibidang non akademik membuat 
program pembinaan siswa yang mempunyai 
bakat dibidang olah raga dan seni hingga 
berprestasi; 3) dibidang administrasi membuat 
program SPM yang akurat. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Thomas W. Zimmerer & 
Norman M. Scarbough (2005) bahwa “ Inovasi 
yaitu kemampuan untuk menerapkan 
sosialisasi kreatif terhadap masalah dan 
peluang tersebut untuk meningkatkan atau 
untuk memperkaya kehidupan orang-orang”. 
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Kerja keras adalah sikap suatu individu 
atau kelompok yang didasari oleh nilai-nilai 
yang diyakini kebenarannya dan menjadi sifat 
kebiasaan dalam menjalankan tugas dan 
pekerjaan sehari-hari. Berdasarkan hasil 
temuan peneliti bahwa kepala SMK Negeri 1 
Keluang diperoleh informasi bahwa kepala 
sekolah saat ada pekerjaan selalu dikerjakan 
hingga tuntas, sehingga terkadang pulang 
melebihi  jam  kerja,  bahkan  menurut  
informasi  dari  hasil  wawancara  dengan 
informan terkadang dilanjutkan di rumah 
hingga larut malam hingga selesai. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Buchari Alma 
(2011:254) mengatakan bahwa”orang-orang 
atau bangsa yang berhasil ialah yang mau 
bekerja keras, sehingga dapat mencapai 
kejayaan”. 
Kompetensi memiliki motivasi yang kuat 
untuk sukses pada dasarnya dimiliki oleh setiap 
orang, apalagi seorang kepala sekolah sudah 
seharusnya memiliki kompetensi memiliki 
motivasi agar dalam mengelola sekolah dapat 
berhasil maksimal. Berdasarkan hasil temuan 
dan informasi selama melaksanakan observasi 
di SMK Negeri 1 Keluang kepala sekolah 
terlihat memiliki  motivasi yang kuat dalam 
mengelola sekolah sehingga sudah terlihat 
adanya peningkatan nilai hasil ujian dan 
peningkatan prestasi non akademiknya dengan 
hasil-hasil kejuaraan saat siswa melakukan 
lomba. Hal  ini  sejalan  dengan     pendapat  
Stephen  P.  Robin  (1996:198)  bahwa 
“Motivasi (motivator) sebagai kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke 
arah tujuan-tujuan organisasi, yang 
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk 
memenuhi suatu kebutuhan individu”. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian 
kompetensi pantang menyerah dan selalu 
mencari solusi terbaik dalam menghadapi 
kendala  yang  dihadapi  sekolah  sudah  
ditunjukan  oleh  kepala  SMK  Negeri  1 
Keluang.  Dalam menyelesaikan suatu  
masalah  ia  selalu  berkomunikasi  dengan 
semua stakeholder dan dilakukan secara 
spontan  dan tidak mau menunda-nunda 
masalah. Begitu juga jika ada pekerjaan yang 
menyangkut pemasalahan di sekolah kepala 
sekolah selalu menyelesaiakan segera 
walaupun harus diselesaikan diluar jam dinas. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Dadi Permadi 
dan Daeng Arifin (2010:119) yang mengatakan 
bahwa sikap tablig melahirkan keyakinan, 
kekuatan, dan kesungguhan untuk men 
hasilkan unjuk kerja yang bernilai tinggi 
(outstanding performance). Mereka tidak 
gampang menyerah, tidak gampang patah, 
walaupun tantangan atau tekanan 
menghadang setiap langkah pekerjaannya, 
karena mereka sangat  yakin  bahwa  nilai  
sebuah  pekerjaan  akan  terasa  semakin  
bermakna  bila mereka mampu mengatasi 
setiap tantangan atau kendala yang dihadapi. 
Naluri kewirausahaan sudah merupakan 
kompetensi kelapa sekolah yang harus dimiliki 
dan diterapkan. Berdasarkan hasil temuan 
penelitian dan observasi serta informasi  yang 
didapat  Kepala SMK  Negeri  1  Keluang  
sudah  memahami  dan memiliki kompetensi 
naluri kewirausahaan yang baik. Hal ini terlihat 
dari program- program sekolah yang memuat 
inovasi dan kreatifitas kepala sekolah dalam 
mengelola sekolah yang pada akhirnya 
memicu partisipasi masyarakat yang perduli 
dalam bidang pendidikan. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Hadari Nawawi dalam Dadi 
Permadi dan Daeng Arifin (2010:23) 
mengatakan bahwa partisipasi masyarakat 
adalah rangkaian kegiatan organisasi/instansi 
untuk menciptakan hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu, 
agar mendapatkan dukungan terhadap efisien 
dan efektivitas pelaksanaan kerja secara sadar 
dan sukarela. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Persepsi kepala SMK Negeri 1 Keluang 
terhadap kewirausahaan dibidang pendidikan 
sudah baik, dengan kemampuan kepala 
sekolah dalam membaca dan melihat   
perkembangan   lingkungan   pendidikan   di   
sekitarnya,   yang   kemudian membuat 
program-program inovasi dalam pengelolaan 
sekolah. Namun akan lebih baik lagi jika 
persepsi kepala sekolah terhadap 
kewirausahaan dalam bidang pendidikan sama 
dengan persepsi masyarakat; Bentuk-bentuk 
kompetensi kewirausahaan kepala sekolah; 
Kompetensi menciptakan inovasi untuk 
perkembangan sekolah sudah sangat baik, 
namun Program inovasi yang dilakukan kepala 
sekolah masih ada yang belum terprogram 
terlaksana; Kompetensi bekerja keras untuk  
keberhasilan  sekolah sudah  ditunjukan  oleh  
kepala  sekolah,  dengan seringnya kepala 
sekolah menyelesaikan tugasnya di luar jam 
kerja, keikut sertaan kepala sekolah dalam 
mendampingi siswa saat mengikuti 
perlombaan, keikutsertaan kepala sekolah 
dalam kegiatan yang melibatkan guru atau staf 
TU dengan tugas yang diberikannya; 
Kompetensi memiliki motivasi yang kuat untuk 
sukses sudah baik, hal ini ditunjukan dengan 
banyaknya perolehan prestasi peserta didik, 
dari hasil itu maka dapat memotivasi seluruh 
warga sekolah agar berprestasi; Kompetensi 
pantang menyerah dan selalu mencari solusi 
terbaik dalam menghadapi kendala sudah baik,   
sehingga terlihat keharmonisan dan 
kondusifnya situasi sekolah yang pada 
akhirnya sekolah ini dapat berprestasi; 
Kompetensi memiliki naluri kewirausahaan 
sudah baik, karena kepala sekolah sudah 
melakukan berbagai inovasi, kreatifitas, kerja 
keras, dan pantang menyerah dalam 
mengelola sekolah, namun program inovasi 
yang dilakukan kepala sekolah masih ada yang 
belum terprogram terlaksana; upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan melalui 
pendekatan dengan seluruh warga sekolah 
dan masyarakat (orang tua siswa), melibatkan 
orang tua siswa dalam pembinaan siswa 
dibidang akademik dan non akademik, 
transparansi dan akuntabilitas dalam 
penggunaan dana; Faktor yang mendukung 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
bidang pendidikan  yaitu persamaan persepsi  
antara sekolah dan masyarakat akan 
pentingnya program sekolah kejuruan yang 
berkaitan dengan pembinaan siswa, 
sedangkan faktor penghambatnya masyarakat 
belum sepenuhnya paham akan tanggung 
jawab pendidikan. 
Berdasarkan  temuan  hasil  penelitian  
berkenaan dengan strategi pelaksanaan 
kompetensi   kewirausahaan   kepala   sekolah   
dalam   bidang   pendidikan,   maka disarankan 
sebagai berikut : 
 
 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
317 
a) Untuk Kepala sekolah 
1. Dalam  mengembangkan  kompetensi  
kewirausahaan  di  bidang  pendidikan 
hendaknya memiliki persepsi yang 
sama dengan masyarakat atau orang 
tua siswa, agar partisipasi masyarakat 
terhadap pelaksanaan program sekolah 
semakin meningkat. 
2. Dalam melakukan   inovasi dan 
kreatifitas dalam pengelolaan sekolah 
agar prestasi sekolah meningkat 
hendaknya tertuang atau tertulis dalam 
bentuk perencanaan program  bukan  
hanya  secara  lisan  dan  dilakukan  
secara  spontan  atau mendadak baru 
menyusun program. 
3. Dalam   meningkatkan   partisipasi   
masyarakat   dalam   bidang   
pendidikan hendaknya kepala sekolah 
membuat program-program inovatif, 
transparan, dan akuntabel yang dapat 
diakses oleh publik. 
b) Untuk Guru 
1. Dapat ikut berpartisipasi dalam   
pelaksanaan kewirausahaan kepala 
sekolah dalam bidang pendidikan 
dengan bertanggung jawab atas tugas 
yang diembannya. 
2. Dapat meneladani kompetensi 
kewirausahaan dalam bidang 
pendidikan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. 
3. Meningkatkan etos kerja guru dalam 
mendukung pelaksanaan 
kewirausahaan kepala sekolah dalam 
bidang pendidikan. 
 
 
c) Bagi Staf TU 
1. Dapat  sebagai  motivasi,  sehingga  
staf  TU  dapat  memberikan  
pelayanan terhadap masyarakat lebih 
optimal. 
2. Dapat memberikan dukungan 
terhadap penerapan kompetensi 
kewirausahaan kepala sekolah dalam 
bidang pendidikan dengan 
melaksanakan tugas sesuai dengan 
job dan keahliannya 
3. Dapat  meningkatkan  kinerja  staf  TU  
dalam  membantu  kepala  sekolah  di 
bidang administrasi sekolah. 
d) Bagi Komite sekolah 
1. Memberikan masukan kepada kepala 
sekolah dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam bidang 
pendidikan. 
2. Memberikan  dukungan  akan  
pelaksanaan  kewirausahaan  dalam  
pendidikan yang dilakukan   oleh   
kepala   sekolah   dalam   
meningkatkan   partisipasi masyarakat 
terhadap peningkatan pengelolaan 
sekolah. 
3. Menjebatani  antara  sekolah  dengan  
masyarakat   agar  ikut  berpartisipasi 
terhadap pengelolaan sekolah. 
e) Bagi peneliti 
1. Bagi peneliti yang akan datang dapat 
mengkaji aspek-aspek lain yang belum 
diungkap dari kompetensi 
kewirausahan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam penelitian ini. 
2. Menggunakan  berbagai  metode  
untuk  memahami  lebih  mendalam  
akan pentingnya kompetensi    
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kewirausahaan   kepala    sekolah   
dalam   bidang pendidikan. 
3. Hasil   penelitian   tentang   
kewirausahaan   kepala   sekolah   
dalam   bidang pendidikan hendaknya 
diberikan pada pengambil kebijakan 
untuk pengambilan kebijakan dalam 
pengelolaan sekolah. 
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